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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penenliti dapat

menyimpulkan beberapa point berikut:

1)

2)

3)

4)

Be A Visible Role Model

Pimpinan sejauh ini dirasa dapat menjadi contoh dalam menerapkan
budaya organisasi yand ada di PSDKP. Dapat dilihat dari antusiasme
pimpinan mengenai adanya budaya kerja dengan menerapkan program
budaya kerja dalam kesehariannya di kantor, serta terjalinnya
komunikasi yang baik antara pegawai dengan pimpinan.

Communicate Ethical Expectations

Komunikasi menengani adanya harapan etika yang diemban pegawai
biasanya dilakukan dengan berdiskusi mengenai jalannya pekerjaan,
pengimplementasian program-program budaya kerja dan lomba-lomba
yang diadakan serta adanya evaluasi budaya kerja yang dilakukan secara
berkala. Selain itu sosialisasi pun telah dilakukan beberapa kali untuk
menunjang pemahaman pegawai mengenai BerAKHLAK.

Provide Ethical Training

Pemahaman secara praktik mengenai budaya kerja yang sedang berjalan
dalam lingkup pekerjaan, merupakan salah satu hal penting. Di PSDKP
sendiri, untuk menunjang pemahaman pegawai telah dilakukan
sosialisasi beberapa kali, serta adanya agenda diklat budaya kerja untuk
pimpinan dan pembentukan agen perubahan. Meskipun diklat dan agen
perubahan, masih dalam wacana implementasi BerAKHLAK sebab
peralihan budaya organisasi masih belum sepenuhnya tuntas.

Visibly Reward Ethical and Punish Unethical Ones

Dalam memberikan apresiasi pada pegawai, PSDKP melaksanakan
program penghargaan dan lomba inovasi. Bentuk apresiasi untuk

pegawai yang berprestasi pun bermacam-macam, mulai dari apresiasi
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langsung dari pimpinan, kenaikan tunjangan kerja, prioritas dalam
pengambilan diklat serta ada pula pemberian kesempatan untuk
melakukan benchmarking. Sistem pemberian penghargaan pun
disesuaikan dengan program atau lomba apa yang sedang diikuti oleh
pegawai. Sedangkan untuk sistem pemberian sanksi dikembalikan lagi
pada bagain SDM dan peraturan ASN yang berlaku.
5) Provide Protective Mechanisms
Mekanisme perlindungan khusus terkait budaya kerja belum ada secara
resmi. Pemantauan masih menjadi tanggung jawab Tim Kerja ASN di
bagian SDM.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dalam implementasi
nilai-nilai BerAKHLAK, upaya yang telah dilakukan oleh PSDKP
menunjukkan komitmen yang kuat untuk menciptakan budaya kerja yang

berintegritas dan beretika tinggi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan, atas penilitian yang
telah dilakukan. Implementasi budaya organisasi yang berjalan di PSDKP,
sudah cukup baik. Meskipun masih terdapat kekurangan dari bias
transfromasi budaya. Saran peniliti, PSDKP dapat lebih mendalami kembali
mengenai implementasi budaya organisasi, agar memperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai urgensi kebutuhan dalam implementasi
budaya organisasi. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan:

1) Kelompok kerja manajemen transformasi dapat menambahkan variasi
sosialisasi terutama untuk pegawainya yang terkendala dengan waktu
untuk mengikuti sosialisasi. Beberapa diantaranya: 1) Pembuatan buku
panduan BerAKHLAK yang dapat dibaca kapan saja oleh pegawai, 2)
Video animasi menarik mengenai BerAKHLAK untuk ditampilkan di

televisi pada sudut-sudut PSDKP sebagai penyebar informasi, Buatkan
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2)

3)

4)

5)

dan bagikan newsletter elektronik singkat secara berkala kepada
pegawai terkait BerAKHLAK.

Kelompok kerja manajemen transformasi dapat bekerja sama dengan
bagian SDM dalam mengkoordinasikan mekanisme perlindungan bagi
pegawai terkait budaya organisasi.

Bagian SDM pada PSDKP dapat menetapkan metrik untuk mengukur
keberhasilan transformasi budaya dan sampaikan informasi tersebut
secara berkala kepada pegawai, sebagai pemacu semangat dalam
mendukung percepatan transformasi budaya.

Pegawai diwajibkan hadir program-program budaya organisasi, seperti
pelatihan, seminar, atau kegiatan lain yang bertujuan untuk memperkuat
budaya BerAKHLAK.

Kelompok kerja manajemen transformasi dapat menyesuaikan dan
membuat acara terkait budaya organisasi agar tidak terlalu kaku dan

menarik.
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